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Abstrak

Penelitian ini di latar belakangi oleh masih rendahnya partisipai siswa dalam Qotong
royong dan kurangnya kesadaran siswa dalam memelihara tanaman. Penelitian ini
mengetahui dan menganalisis data tentang Pengaruh Program Adiwiyata Terhadap Nilai
Karakter Peduli Lingkungan Siswa SMP Pembangunan Laboratorium(UNP).Jenis
penelitian mengqunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif korelasional.
Populasi dalam penelitian ini dengan jumlah total 8 kelas dengan jumlah populasi 211.
Teknik yang digunakan adalah purposive sampling, sampel dengan total sebanyak 54
sampel. Instrumen yang diqunakan dalam penelitian ini mengQunakan lembar tes dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang teknik analisis deskriptif persentase dan uji
persyarat Berdasarkan analisis persentase dari variabel dari setiap indikator secara
keseluruhan program adiwiyata terhadap nilai karakter peduli lingkungan didapatkan rata
rata kelas VIII.A dengan persentase 95 % dalam kategori “Baik”. Dan kelas VIII.B dengan
persentase 88% termasuk kategori “Baik”. Sedangkan untuk nilai karakter peduli
lingkungan didapatkan rata rata kelas VIII.A dengan persentase 92 % termasuk kategori
“Baik”. Dan kelas VIIIL.B dengan persentase 87% termasuk kategori “Baik”. lalu
dilakukan uji hipotesis melalui perhitungan tersebut didapatkan hasil korelasi hasil dari
korelasi sebesar 0,575 dengan nilai signifikansi 0,000. Dikarenakan nilai signifikansi <
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa adanya korelasi atau hubungan yang signifikan
antara program adiwiyata dengan karakter peduli lingkungan peserta didik di SMP
pembanqgunan Laboraturium Universitas Negeri Padang.

Kata kunci: adiwiyata; nilai karakter lingkungan

Abstract

This research is motivated by the low participation of students in mutual cooperation and
students' lack of awareness in maintaining plants. This study aims to determine and
analyze data about the effect of the Adiwiyata Program on the Environmental Care
Character Value of Laboratory Development Junior High School Students (UNP). This
type of research uses a quantitative approach with a descriptive correlational method. The
population in this study was a total of 8 classes with a total population of 211. The
technique used is purposive sampling, samples with a total of 54 samples with data
analysis techniques descriptive percentage analysis, and conditional tests. The results
showed that the average VIILA class with a percentage of 95% was in the "Good"
category. Class VIII.B with a percentage of 88% is in the "Good" category. As for the
character value of environmental care, the average of class VIII.A with a percentage of
92% 1is in the "Good" category. Then the hypothesis test was carried out through these
calculations, and the correlation results obtained from a correlation of 0.575 with a
significance value of 0.000. Due to the significance value <0.05, it can be concluded that
there is a significant correlation or relationship between the Adiwiyata program and the
environmental care character of students at the Padang State University Laboratory
Development Junior High School.
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PENDAHULUAN

Lingkungan adalah kombinasi antara kondisi fisik yang mencakup keadaan sumber
daya alam seperti tanah, air, energi surya, mineral serta flora dan fauna yang tumbuh di atas
tanah maupun di dalam lautan, dengan kelembagaan yang meliputi ciptaan manusia seperti
keputusan bagaimana menggunakan lingkungan fisik tersebut. Manusia sangat bergantung
pada lingkungan yang memberikan sumberdaya alam untuk tetap bertahan hidup. Kita
sebagai penikmat sumber daya alam sangat perlu memiliki budaya cinta lingkungan agar
alam kita akan selalu terjaga kelestariannya yang nantinya akan dapat dinikmati sepanjang
hayat (Ismail, 2021; Riki, 2021).

Lingkungan atau lingkungan hidup merupakan segala sesuatu yang ada pada setiap
makhluk hidup atau organisme dan berpengaruh pada kehidupannya. Sebagai contoh pada
hewan seperti kucing, segala sesuatu di sekeliling kucing dan berpengaruh pada
kelangsungan hidupnya maka itulah lingkungan hidup bagi kucing. Demikian juga pada
manusia, segala sesuatu yang berada di sekeliling manusia yang berpengaruh pada
kelangsungan hidupnya itulah lingkungan hidup manusia (IVAN, 2019; Khazanah, 2019).
Menurut Yusnidar (2015), krisis lingkungan dewasa ini hanya dapat diatasi dengan
melakukan perubahan cara pandang dan perilaku manusia terhadap alam secara
fundamental dan radikal. Pola hidup atau gaya hidup. baru, yang tidak hanya menyangkut
orang per orang, tetapi juga budaya masyarakat secara keseluruhan. Salah satu cara dalam
menanamkan karakter peduli lingkungan adalah melalui jalur pendidikan.

Pendidikan di Indonesia merupakan salah satu prioritas utama yang dilakukan oleh
pemerintah. Menurut UU No. 20 tahun 2003, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Khanapi, 2012; Sugiyanto & Abdullah,
2022; Haryadi, 2021). Salah satu manfaat pendidikan adalah mendukung kegiatan
penyelamatan bumi dan pengelolaan lingkungan. Pemerintah indonesia membuat suatu
kebijakan yag diterapkan dalam dunia pendidikan yang tertera dalam Undang-Undang
Nomor 32 Tahun 2009 Bab X Pasal 65 ayat (4) tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup. Di mana dalam pasal tersebut menjelaskan bahwa “ setiap orang
berhak dan berperan untuk pengelolaan lingkungan hidup”.

Pendidikan lingkungan merupakan salah satu faktor penting untuk meminimalisir
kerusakan lingkungan hidup. Pendidikan lingkungan dilakukan sebagai upaya untuk
meingkatkan pemahaman dan kepedulian masyarakat dalam mencari pemecahan dan
pencegahan timbulnya masalah lingkungan. Menurut Sumardi “pendidikan lingkungan
tidak akan mengubah situasi dan kondisi lingkungan yang rusak menjadi baik dalam waktu
yang singkat, melainkan membutuhkan waktu, proses, dan sumber daya”. Atas dasar itulah
pendidikan lingkungan perlu diupayakan agar dapat meminimalisasi kerusakan-kerusakan
lingkungan (Adam, 2014; Beanal et al., 2019; Auliyani et al., 2022).

Kementrian lingkungan hidup pada tahun 2006 mengembangkan program
pendidikan lingkungan hidup pada jenjang pendidikan dasar hingga menengah atas
melalui program adiwiyata. Program ini merupakan hasil kerja sama antara Kementrian
Lingkungan Hidup dengan Departemen Pendidikan Nasional. Program adiwiyata salah
satu program Kementrian Negara Ligkungan Hidup dalam rangka mendorong terciptanya
pengetahuan dan kesadaran warga sekolah dalam upaya pelestarian linkungan hidup.
Dalam program ini diharapkan setiap warga sekolah ikut terlibat dalam kegiatan sekolah
menuju lingkungan yang sehat serta menghindari dampak lingkungan yang negatif
(Sulastri, 2020).Tujuan program Adiwiyata adalah mewujudkan warga sekolah yang
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bertanggung jawab dalam upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup melalui
tata kelola sekolah yang baik untuk mendukung pembangunan berkelanjutan.

Dalam kamus bahasa indonesia, karakter diartikan sebagai sifat-sifat kejiwaan, akhlak
atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain. Sedangkan pendidikan
karakter adalah untuk membentuk dan melatih kemampuan individu secara terus-menerus
guna penyempurnaan diri kearah hidup yang lebih baik. Karakter yang paling penting
dalam kehidupan yang berkelanjutan dengan generasi mendatang adalah memanfaatkan
lingkungan secara bertanggung jawab. Hal ini penting untuk diperhatikan sebab jangan
sampai terjadi memanfaatkan lingkungan dengan cara yang serakah; kekayaan alam
diambil sebanyak-banyaknya tanpa memperhatikan kepentingan generasi mendatang.
Kesadaran untuk bisa memanfaatkan lingkungan secara bertanggung jawab ini harus
dikembangkan pada setiap anak didik dalam pendidikan. Menurut Ismail (2021) dan
Haryadi & Widodo (2020) karakter peduli lingkungan dapat ditanamkan terhadap siswa
dengan membiasakan siswa untuk mencuci tangan pada saat jam istirahat, dan mencuci
tangan pada saat sebelum maupun sesudah makan. Seluruh siswa juga dibiasakan untuk
membuang sampah pada tempat yang sudah disediakan.

Sekolah memiliki beberapa komponen diantaranya adalah kepala sekolah, guru, staf
karyawan, dan siswa. Salah satu komponen penting dalam sekolah adalah siswa. Siswa
mempunyai jumlah mayoritas dalam lingkungan sekolah, sehingga mempunyai tanggung
jawab yang besar terhadap pemeliharaan dan pengelolaan lingkungan sekolah. Dengan
demikian, nilai karakter peduli lingkungan yang akan diteliti terfokus pada siswa, karena
sasaran khusus dari program adiwiyata adalah siswa. SMP Pembangunan Laboratorium
Universitas Negeri Padang (UNP) merupakan salah satu sekolah menengah pertama yang
mendapat penghargaan adiwiyata tingkat Nasional. Sekolah ini menerapkan kebijakan
program sekolah adiwiyata sejak tahun 2016. Pada tahun 2016 SMP Pembangunan
Laboratorium Universitas Negeri Padang (UNP) mendapatkan penghargaan sebagai
sekolah adiwiyata tingkat kota, pada tahun 2017 tingkat provinsi dan pada tahun 2022
tingkat nsional.

Walaupun telah mendapat penghargaan adiwiyata. Dari hasil wawancara yang
dilakukan peneliti dengan ibuk Nanik selaku tim adiwiyata di SMP Pembangunan
Laboratorium Universitas Negeri Padang (UNP) menyatakan masih ada sebagian siswa
yang belum bisa memilah sampah organik, non organik dan bahan berbahaya dan beracun,
rendahnya partisipai siswa dalam gotong royong dan kurangnya kesadaran siswa dalam
memelihara tanaman. oleh karena itu pengawalan dan pengontrolan dari guru masih sangat
diperlukan.

Kegiatan peduli terhadap lingkungan di SMP Pembangunan Laboratorium
Universitas Negeri Padang (UNP) dapat dilihat dari memungut sampah sebelum memulai
pembelajaran, melaksanakan gotong royong pada hari sabtu pagi di minggu kedua dan
minggu keempat serta untuk megurangi sampah plastik siswa dihimbau untuk membawa
botol minum dan wadah makanan dari rumah bagi siswa yang ingin berbelanja di kantin
siswa. Pada tahun 2022 sekolah tersebut mendapatkan penghargaan sekolah adiwiyata yang
menunjukan bahwa siswa dan warga sekolahnya memiliki nilai karakter peduli lingkungan.
Peneliti tertarik untuk meneliti seberapa besar pengaruh program sekolah adiwiyata
terhadap nilai karakter peduli lingkungan siswa.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan metode
penelitian deskriptif korelasional. Peneliti menetapkan lokasi penelitian ini di SMP
Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang, Kompleks Kampus UNP, J1. Prof.
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Dr. Hamka, Air Tawar Bar., Kec. Padang Utara, Kota Padang, Sumatera Barat 25173.
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023 yaitu dari tanggal
16 Maret - 30 Juni 2023 yang berpacuan juga pada kesediaan seluruh pihak sekolah untuk
melaksanakan setiap tahapan penelitian. Populasi dalam penelitian ini dengan jumlah total
8 kelas dengan jumlah populasi 211. Teknik yang digunakan adalah purposive sampling,
sampel yang digunakan dalam penelitian yaitu kelas VIII A dan B dengan total sebanyak 54
sampel. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan lembar tes dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang dilakukan adalah teknik analisis deskriptif, analisis
deskriptif pada penelitian ini dilakukan dengan mencari rata-rata presentase kemudian
memasukkannya dalam kategorisasi dan dilakukan uji persyarat seperti uji normalitas,
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homogenitas, linieritas dan uji hipotesis

Hasil

1. Analisis Deskriptif Program adiwiyata pada kelas VIIL.A

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Hasil Indikator dari Variabel Program Adiwiyata Kelas VIII.A

No Indikator % Keterangan

1  Pengetahuan Warga Sekolah Dalam 85% Baik
Upaya Pelestarian Lingkungan Hidup

2 bertanggung jawab  dalam upaya 79% Baik
penyelamatan lingkungan hidup.

3  mendorong terciptanya pengetahuan 77%  Baik
dalam wupaya pelestarian lingkungan
hidup

4  kesadaran warga sekolah dalam upaya 69%  Cukup Baik
pelestarian lingkungan hidup.

5  kondisi lingkungan yang tertib, indah, 68%  Cukup Baik
bersih, aman dan nyaman.

Total: 2659

Rata-rata: 95%
Keterangan: Baik

Sumber: hasil olah data, 2023

Dari tabel diatas dapat disimpulkan dari hasil analisis deskriptif program adiwiyata
di kelas VIIL.A terdapat lima indikator. Dan hasil atau jmlah dari keseluruhan indikator di

dapat kan total 2659 dengan rata rata 95% dengan kategori Baik.

2. Analisis Deskriptif Program adiwiyata pada kelas VIIL.B

Tabel 2. Simpulan hasil indikator dari variabel program adiwiyata kelas VIII.B

No Indikator % Keterangan

1  Pengetahuan Warga Sekolah Dalam 76% Baik
Upaya Pelestarian Lingkungan Hidup

2 bertanggung jawab dalam upaya 78% Baik
penyelamatan lingkungan hidup.

3  mendorong terciptanya pengetahuan 66%  Baik
dalam wupaya pelestarian lingkungan
hidup

4  kesadaran warga sekolah dalam upaya 67%  Cukup Baik
pelestarian lingkungan hidup.

5  kondisi lingkungan yang tertib, indah, 63% Cukup Baik

Pengaruh Program Adiwiyata Terhadap Karakter Peduli Lingkungan Siswa SMP Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang (UINP) | 56



Putri Nst et al. / LaGeografia 22 (1), 2023, 53-63

No Indikator % Keterangan
bersih, aman dan nyaman.

Total: 2287

Rata-rata: 88%

Keterangan: Baik

Sumber: hasil olah data, 2023

Dari tabel diatas dapat disimpulkan dari hasil analisis deskriptif program adiwiyata di
kelas VIILB terdapat lima indikator. Dan hasil atau jmlah dari keseluruhan indikator di
dapat kan total 2287 dengan rata rata 88% dengan kategori Baik.

3. Analisis Deskriptif Karakter Peduli Lingkungan pada kelas VIIL.A
Tabel 3. simpulan hasil indikator dari variabel nilai karakter peduli lingkungan kelasVIIL.A
No Indikator % Keterangan
1  menjaga lingkungan kelas dan sekolah. 79%  Baik
2 memelihara tumbuhan dengan baik tanpa 67%  Baik
menginjak atau merusaknya.
3  mendukung program go green 65% Baik
(penghijauan) dilingkungan sekolah
4  tersedianya tempat untuk membuang 77%  Cukup Baik
sampah organik dan anorganik
5 menyediakan kamar mandi, air bersih, 81% Cukup Baik
dan tempat cuci tangan.
Total: 2592
Rata-rata: 92%
Keterangan: Baik
Sumber: hasil olah data, 2023

Dari tabel diatas dapat disimpulkan dari hasil analisis deskriptif karakter peduli
lingkungan di kelas VIIL.B terdapat lima indikator. Dan hasil atau jmlah dari keseluruhan
indikator di dapat kan total 2592 dengan rata rata 92% dengan kategori Baik.

4. Analisis Deskriptif Karakter Peduli Lingkungan pada kelas VIIL.B
Tabel 4. simpulan hasil indikator dari variabel nilai karakter peduli lingkungan kelasVIII.B
No Indikator % Keterangan
1  menjaga lingkungan kelas dan sekolah. 77%  Baik
2 memelihara tumbuhan dengan baik tanpa 63%  Baik
menginjak atau merusaknya.
3  mendukung program go green 63% Baik
(penghijauan) dilingkungan sekolah
4  tersedianya tempat untuk membuang 69% Cukup Baik
sampah organik dan anorganik
5 menyediakan kamar mandi, air bersih, 76%  Cukup Baik
dan tempat cuci tangan.
Total: 2268
Rata-rata: 87 %
Keterangan: Baik
Sumber: hasil olah data, 2023

Pengaruh Program Adiwiyata Terhadap Karakter Peduli Lingkungan Siswa SMP Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang (UINP) | 57



Putri Nst et al. / LaGeografia 22 (1), 2023, 53-63

Dari tabel diatas dapat disimpulkan dari hasil analisis deskriptif karakter peduli
lingkungan di kelas VIIL.B terdapat lima indikator. Dan hasil atau jmlah dari keseluruhan
indikator di dapat kan total 2268 dengan rata rata 87 % dengan kategori Baik.

Uji Persyarat
1. Uji Normalitas

Uji normalitas pada data penelitian dimaksudkan apakah data-data yang digunakan
berdistribusi normal atau tidak. Untuk mengetahui normal atau tidaknya data tersebut
peneliti melakukan pengujian dengan menggunakan software statistik SPSS.

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandard
ized
Residual
N 97
Normal Parametersa®  Mean ,0000000
Std. 5,2216616
Deviation 2
Most Extreme Absolute ,068
Differences Positive 042
Nega -,068
tive
Test Statistic ,068
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: hasil olah data, 2023

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas di atas, didapatkan nilai Asymp.Sig. (2-tailed)
sebesar 0,200. Hasil tersebut lebih dari 0,05 > 0,05. Berpedoman pada dasar pengambilan
keputusan di atas, disimpulkan bahwa nilai signifikansi > 0,05. Maka dapat dikatakan data
berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas
Tabel 6. Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic df1 df2 Sig.
1.283 13 23 .291

Sumber: hasil olah data, 2023
Dari hasil statistik dari output SPSS diatas diketahui nilai signifikan sebesar 0,291.

Karena nilai signifikan lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok data
program adiwiyata terhadap karakter peduli lingkungan mempunyai tingkat varian sama.
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Tabel 7. Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of df Mean F  Sig
Squares Square .
Nilai Betwee (Combin 557,937 19 29,365 1,0
Karakter
Peduli n ed) 30
Lingkung Groups  Linearity 136,509 1 136,509 4,7
an* 86
Program Deviatio n 421,428 18 23,413 821 ,671
Adiwiyata from
Linearity
Within 2196,08 77 28,521
Groups
Total 2754,021 96

Sumber: hasil olah data, 2023

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan software SPSS di atas, diperoleh
hasil nilai Sig. Deviation from Linearity yaitu sebesar 0,671. Perolehan nilai signifikansi
tersebut yaitu 0,671 lebih dari 0,05 (> 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa hubungan
antara variabel X (program adiwiyata) dan variabel Y (karakter peduli lingkungan) adalah

linear.

Uji Hipotesis
1. Uji Korelasi Linier

Tabel 8. Hasil Analisis Korelasi

Correlations
Program Karakter
Adiwiyata Peduli
Lingkungan
Program Adiwiyata Pearson 1 575"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 54 54
Karakter Peduli Pearson 575" 1
Lingkungan Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 54 54

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Sumber: hasil olah data, 2023

Tabel Correlations di atas memuat hubungan program adiwiyata dengan nilai
karakter peduli lingkungan peserta didik. Berdasarkan pada tabel tersebut, diketahui bahwa
Pearson Correlation atau korelasi sebesar 0,575 dengan nilai signifikansi 0,000. Dikarenakan
nilai signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa adanya korelasi atau hubungan
yang signifikan antara program adiwiyata dengan karakter peduli lingkungan peserta didik
di SMP pembangunan Laboraturium Universitas Negeri Padang.
Berdasarkan nilai koefisien korelasi yang positif yaitu 0,575 maka hubungannya
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adalah positif. Hal ini berarti jika semakin tinggi dilaksanakannya program adiwiyata di
sekolah, maka akan semakin tinggi pula kepedulian lingkungan peserta didik.

Berdasarkan hasil hitungan di atas maka didapatkan nilai r hitung yaitu sebesar 0,575
sedangkan nilai r-tabel pada jumlah sampel 54 yaitu 0,345.Sesuai dengan ketentuan apabila
nilai r-hitung lebih besar dari nilai r-tabel (0,575 > 0,345) maka terdapat hubungan antara
variable X atau program adiwiyata terhadap variable Y atau nilai karakter peduli
lingkungan

2. Uji Regresi Linier
Tabel 9. Koefesien
Model Summary
Adjusted R Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate
1 5752 330 317 10.040
a. Predictors: (Constant), ProgramAdiwiyata
Sumber: hasil olah data, 2023

Tabel 10. Uji Nilai Signifikan

ANOVA-
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2582.398 1 2582398  25.619 .000P
Residual 5241.602 52 100.800
Total 7824.000 53

a. Dependent Variable: NilaiKarakterPeduliLingkungan

b. Predictors: (Constant), ProgramAdiwiyata
Sumber: hasil olah data, 2023

Tabel uji signifikasi diatas, digunakan untuk menentukan taraf signifikasi atau
linjeritas dari regresi. Kriteria dapat ditentukan berdasarkan uji nilai signifikasi (Sig),
dengan ketentuan jika nilai Sig < 0,05. Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai Sig. = 0,00,
berarti Sig.< dari kriteria signifikan (0,05). Dengan demikian model persamaan regresi
berdasarkan data penelitian adalah signifikan, atau model persamaan regresi memenuhi
kriteria.

Berdasarkan perbandingan antara F hitung dengan F tabel.

Jika F hitung < F tabel maka Hy diterima.

Jika F hitung > F tabel maka Hp ditolak.

Dimana nilai F hitung pada tabel ANOVA diatas adalah sebesar 25.619 dan F tabel
yang diperoleh dari tabel distribusi dimana df 1 =1 dan df 2 = 53 sebesar 4,02 sehingga F
hitung (25.619) > F tabel (4,02) maka Hp ditolak.

Tabel 11. Tabel Koefisien Regresi Sederhana

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 33.183 11.308 2.934 .005
ProgramAdi .620 123 575  5.062 .000

wiyata
a. Dependent Variable: NilaiKarakterPeduliLingkungan
Sumber: hasil olah data, 2023
Hasil penghitungan koefisien regresi sederhana diatas memperlihatkan nilai koefisien
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konstanta adalah sebesar 33.183 koefisien variabel bebas (X) adalah sebesar 0,620. Sehingga
diperoleh persamaan regresi Y=33.183+0,620X. Berdasarkan persamaan diatas diketahui
nilai konstantanya sebesar 29.409. secara matematis, nilai konstanta ini menyatakan bahwa
pada saat program adiwiyata 0, maka nilai karakter peduli lingkungan memiliki nilai 33.183.
Selanjutnya nilai positif (0,620) yang terdapat pada koefisien regresi variabel bebas
(program adiwiyata) menggambarkan bahwa arah hubungan antara variabel bebas
(program adiwiyata) dengan variabel terikat (nilai karakter peduli lingkugan) adalah
searah.

Pembahasan

Berdasarkan analisis deskriptif program program adiwiyata terhadap karakter peduli
lingkungan dilakukan di kelas VIIILA dan kelas VIIL.B yang menjadi sampel dalam
penelitian ini. Hasil rata rata kelas dari variabel program adiwiyata VIII.LA 95% dengan
kategori “Baik” sedangkan untuk kelas VIII.B dengan rata rata kelas 88% dengan kategori
“Baik”. Sedangkan untuk variabel karakter peduli lingkungan dari kedua kelas yaitu kelas
VIIL.A dengan rata rata 92% dengan kategori “Baik” dan VIIL.B dengan rata rata 87% dengan
kategori :Baik. Untuk hasil dari korelasi sebesar 0,575 dengan nilai signifikansi 0,000.
Dikarenakan nilai signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa adanya korelasi atau
hubungan yang signifikan antara program adiwiyata dengan karakter peduli lingkungan
peserta didik di SMP pembangunan Laboraturium Universitas Negeri Padang.

Berdasarkan hasil hitungan di atas maka didapatkan nilai r hitung yaitu sebesar 0,575
sedangkan nilai r-tabel pada jumlah sampel 54 yaitu 0,345.Sesuai dengan ketentuan apabila
nilai r-hitung lebih besar dari nilai r-tabel (0,575 > 0,345) maka terdapat hubungan antara
variable X atau program adiwiyata terhadap variable Y atau karakter peduli lingkungan.
Dari hasil tabel anova diperoleh nilai Sig. = 0,00, berarti Sig.< dari kriteria signifikan (0,05).
Dengan demikian model persamaan regresi berdasarkan data penelitian adalah signifikan,
atau model persamaan regresi memenuhi kriteria. Dimana nilai F hitung pada tabel
ANOVA diatas adalah sebesar 25.619 dan F tabel yang diperoleh dari tabel distribusi
dimana df 1 =1 dan df 2 = 53 sebesar 4,02 sehingga F hitung (25.619) > F tabel (4,02) maka
Hp ditolak.

Hal ini sejalan dengan pendapat Menurut Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan tahun 2019 Adiwiyata adalah menciptakan kondisi yang baik bagi sekolah untuk
menjadi tempat pembelajaran dan penyadaran warga sekolah, sehingga dikemudian hari
warga sekolah dapat turut bertanggung jawab dalam upaya penyelamatan lingkungan
hidup dan mendorong terciptanya pengetahuan dan kesadaran warga sekolah dalam upaya
pelestarian lingkungan hidup menuju terbentuknya kondisi lingkungan yang tertib, indah,
bersih, aman, nyaman sebagai perwujudan dari program Adiwiyata.

Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fitri, 2022) yang
menunjukkan bahwa analisis deskriptif program sekolah adiwiyata di MIN 10 Blitar berada
pada kategori sedang yaitu sebanyak 45 orang dari 67 orang sampel dengan presentase 68%
dan karakter peduli lingkungan siswa di MIN 10 Blitar berada pada kategori sedang yaitu
sebanyak 42 siswa dari 67 orang sampel dengan presentase 63%. 2. Berdasarkan hasil
analisis statsitik inferensial di dapatkan hasil bahwa ada pengaruh program sekolah
adiwiyata terhadap pembentukan karakter peduli lingkungan siswa dengan nilai t hitung >
t tabel (10,684 >1,997) maka Ho ditolak.

Jadi dapat disimpulkan bahwa program sekolah adiwiyata berpengaruh terhadap
karakter peduli lingkungan siswa. Nilai t hitung positif berarti pengaruh positif, yaitu jika
program sekolah adiwiyata meningkat maka akan mengingkat pula karakter peduli
lingkungan siswa. Berdasarkan signifikansi, jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak, dan
jika signifikansi > 0,05 maka Ho di terima. Karena signifikansi (0,000 < 0,05) maka Ho
ditolak. Artinya program sekolah adiwiyata berpengaruh terhadap karakter peduli
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lingkungan siswa. Penelitian yang dilakukan (Jumadil, 2015) menunjukkan bahwa
kemampuan pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) dan keterampilan (psikomotorik)
lingkungan hidup peserta didik kelas VI sekolah adiwiyata lebih tinggi dibanding sekolah
belum adiwiyata dan ada pengaruh positif program adiwiyata terhadap kognitif, afektif,
dan psikomotorik lingkungan hidup siswa.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis persentase dari variabel dari setiap indikator secara
keseluruhan program adiwiyata terhadap nilai karakter peduli lingkungan didapatkan rata
rata kelas VIII.A dengan persentase 95% dalam kategori “Baik”. Dan kelas VIIL.B dengan
persentase 88% termasuk kategori “Baik”. Sedangkan untuk nilai karakter peduli
lingkungan didapatkan rata rata kelas VIIL.A dengan persentase 92% termasuk kategori
“Baik”. Dan kelas VIIL.B dengan persentase 87% termasuk kategori “Baik”. lalu dilakukan
uji hipotesis melalui perhitungan tersebut didapatkan hasil korelasi hasil dari korelasi
sebesar 0,575 dengan nilai signifikansi 0,000. Dikarenakan nilai signifikansi < 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa adanya korelasi atau hubungan yang signifikan antara program
adiwiyata dengan karakter peduli lingkungan peserta didik di SMP pembangunan
Laboraturium Universitas Negeri Padang. Berdasarkan hasil hitungan di atas maka
didapatkan nilai r hitung yaitu sebesar 0,575 sedangkan nilai r-tabel pada jumlah sampel 54
yaitu 0,345.Sesuai dengan ketentuan apabila nilai r-hitung lebih besar dari nilai r-tabel (0,575
> 0,345) maka terdapat hubungan antara variable X atau program adiwiyata terhadap
variable Y atau karakter peduli lingkungan
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